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ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  2

TIDAK mudah menjalan-

kan tugas di tengah pande-

mi Covid-19, sebagai se-

orang polisi dituntut bisa

membantu dan mengayomi

masyarakat. Akan tetapi

juga memastikan kondisi

aman saat berada di rumah

bersama keluarga. Protokol

kesehatan menjadi sebuah

keharusan agar bisa men-

jalankan aktivitas dengan

aman.

Kasatlantas Polres

Kendal AKP Fiska Ananda

seperti halnya dengan

polisi yang lain dalam

bertugas apalagi seorang

Polisi Wanita (Polwan), ten-

tunya memiliki naluri

keibuan yang tinggi. Tena-

ga ekstra harus dikeluarkan

untuk aktivitas tugas di la-

pangan dan juga di rumah.

Seperti halnya kebanyakan

seorang ibu, tentu mela-

yani keluarga adalah

tugasnya. Setiap ada libur

maka itulah kesempatan

untuk bersama keluarga.

ÓMenjadi polwan tidak

mengesampingkan tugas

saya sebagai seorang ibu

bila ada waktu luang misal

di hari libur, saya

meluangkan waktu untuk

anak-anak dan keluarga,

satu harian full bisa ber-

main dengan anak-anak.

Tapi saatnya harus bekerja

lagi, saya meemberikan

pemahaman dan penger-

tian kepada keluarga,Óujar

Fiska.

Fiska setiap hari harus

berada di lapangan dan

bertemu dengan banyak

orang yang berbeda dan

tidak mengetahui kondisi

kesehatannya. Menjaga diri

itu yang menjadi pegangan

bagi ibu yang memiliki dua

putra dan satu putri ini.

Anjuran  penerapan 3 M,

mencuci tangan dengan air

mengalir dan mengguna-

kan sabun, memakai

masker dan jaga jarak di-

laksanakan betul. 

ÓSetiap akan berangkat

kerja saya pastikan mencu-

ci tangan, masker juga se-

lalu saya pakai, saat ber-

ada di lapangan meskipun

dekat dengan anggota dan

juga masyarakat tetap saya

jaga jarak aman dan hal ini

juga selalu saya

informasikan kepada ma-

syarakat,Ólanjut Fiska.

Fiska mengatakan usai

beraktivitas, saat pulang ke

rumah, dirinya memastikan

sudah aman baru bertemu

dengan keluarga. ÓAnak-

anak seharian di rumah,

saya seharian bertugas di

lapangan, sehingga saya

harus benar-benar terap-

kan prokes agar semua

baik-baik saja,Ópungkas-

nya.

Jejak Ayah

Wanita kelahiran Jakarta,

11 Juni 1988 ini menutur-

kan menjadi polwan awal-

nya bukan cita-citanya.

Namun karena ayahnya

yang juga seorang anggota

Polri ingin sekali menerus-

kan jejaknya. Akhirnya

Fiska diberikan motivasi

untuk mencoba tes masuk

polwan yang saat itu ada

pendaftaran Calon Taruna

Akpol. ÓAlhamdulillah ber-

kat dukungan dari orang

tua juga, saya mampu

mengikuti tes sampai de-

ngan akhir, dan sayapun

jadi Polwan seperti

sekarang,Ó jelasnya. Lain di

tempat tugas lain di rumah,

layaknya warga kebanyak-

an Fiska juga berkegiatan

di rumah tinggalnya. 

Lingkungan tempat saya

tinggal yaitu di daerah

Tugurejo, kehidupan sosial-

nya menurut saya begitu

tinggi, budaya yang betul-

betul peduli dengan se-

sama warganya.

ÓSering saya juga turut

serta bergabung dengan

masyarakat tempat tinggal

saya seperti kerja bakti dan

juga olehraga, pertemuan

RT rutin dan juga arisan

PKK selaku saya ikuti mes-

ki sibuk,Ó pungkasnya. 

(Ung)

Bertugas Saat Pandemi Butuh Tenaga Ekstra Tanam Bawang Merah dan Tebar Lele
KWT Srikandi Praktikkan ÕWolkaponikÕ

MASA pandemi Covid-

19, bukan halangan untuk

tetap kreatif. Seperti dilaku-

kan ibu-ibu dari Kelompok

Wanita Tani (KWT) Srikandi

RW  06 Sidikan Pandeyan

Umbulharjo Yogyakarta. 

Belum lama ini,

mempraktikkan Wolkaponik

yaitu budidaya sayur se-

cara vertikal dan budidaya

ikan lele dengan kolam ke-

cil di bawahnya. Ini meru-

pakan langkah cerdas,

menyiasati keterbatasan

lahan di perkotaan.

Ó Latar belakang pemiki-

ran, di antaranya adalah

pemanfaatan lahan kosong

di wilayah perkotaan agar

dimanfaatkan untuk ke-

giatan tanam menanam

untuk mewujudkan program

pemerintah kota yaitu perta-

nian perkotaan dan juga

untuk mewujudkan keta-

hanan pangan di masyara-

kat,Ó kata Wawali Yogya,

Heroe Poerwadi  MA, saat

tebar lele dan penanaman

bawang merah.

Dikatakan, kegiatan ini

juga sebagai sarana untuk

menjaga kerukunan dan

kekompakan warga. Ini ju-

ga sesuai dengan motto

pertanian di Yogya yaitu

Ónandura sik dipangan,

mangana sik ditandurÓ.

Meski suasana gerimis,

namun ibu-ibu dan warga

tampak antusias mengikuti

kegiatan. 

Ketua KWT Srikandi,

Sarjilah SPd mengatakan,

semoga pemanfaatan la-

han kosong bisa

mendukung ketahanan pa-

ngan, menambah gizi dan

penghasilan keluarga.

ÓKami selalu berusaha un-

tuk kreatif dan produktif,

selain pertanian, juga pelati-

han pengolahan pangan

menjadi produk yang punya

nilai jual lebih,Ó kata

Sarjilah.

Selama masa pandemi,

juga ada kegiatan yang

bermanfaat bagi warga,

yaitu Jumat Lung Tinulung,

dan hasil panenan dibagi

ke warga, seperti pemba-

gian serai dan bayam

belum lama ini.

Tanaman Unggul

Heroe menambahkan,

bawang merah merupakan

tanaman yang diunggulkan

, karena bawang merah

cepat panen, dan semua

rumah tangga

membutuhkan. Bahkan se-

mua pengusaha kuliner ju-

ga membutuhkan bawang

merah. Harga bawang mer-

ah yang sering berubah

dan melambung harganya,

jadi bawang merah dapat

dijual seperti harga pasar

pada umumnya.

Bawang merah juga da-

pat dimanfaatkan sebagai

komoditas yang dapat da-

pat diolah menjadi bahan

kemasan. Juga dapat di-

kembangkan sebagai iden-

titas tanaman bagi warga

RW 06. Apalagi diintegrasi-

kan dengan kolam lele,

yang airnya dapat berman-

faat untuk penyiram tanam-

an yang sangat baik (Fia)-d

KR-Unggul Priambodo

AKP Fiska membagikan jamu pada warga untuk tingkatkan imun.

KR-Ist

Anggota KWT antusias menanam bawang merah

KR-Unggul Priambodo

AKP Fiska Ananda


